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1.1 Latar Belakang Penelitian 
Anak usia dini merupakan sosok individu yang sedang berada pada masa 
keemasan. Masa dimana anak sedang menjalani suatu proses pertumbuhan dan 
perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Masa 
emas ini hanya berlangsung sekali dalam fase kehidupan manusia. Masa emas ini 
sangat berhubungan dengan berbagai aspek perkembangan anak usia dini. 
Menurut Wahyuningsih, dkk. (2020, hlm. 296) aspek perkembangan anak usia 
dini merupakan peningkatan kesadaran dan kemampuan anak untuk mengenal 
dirinya dan berinteraksi dengan lingkungannya seiring dengan pertumbuhan fisik 
yang dialaminya.  
Menurut UU Republik Indonesia Nomor 02 Tahun 2003 pasal 1 (14) 
mengemukakan bahwa:  
Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut.  
Layanan pendidikan pada lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD) 
mampu menjembatani agar proses perkembangan anak tidak mengalami hambatan 
pada masa perkembangan yang sangat diperlukan untuk modal berinteraksi 
dengan lingkungannya. Menurut Sujiono (2009, hlm.42) pendidikan anak usia 
dini bertujuan untuk mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai 
persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Salah 
satu aspek perkembangan yang sangat penting untuk dikembangkan pada anak 
usia dini adalah sosial dan emosional. Kemampuan sosial dapat dikembangkan 
melalui berbagai cara, antara lain: melalui kegiatan bermain, bercakap-cakap, 
mengerjakan proyek, bercerita, eksperimen serta bermain peran. Melalui kegiatan 
tersebut diharapkan dapat meningkatkan kepekaan simpati dan empati, 
kemampuan bekerjasama, menghargai orang lain serta mampu berkomunikasi 
dengan orang lain.  
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Kemampuan sosial anak juga diperoleh melalui proses sosialisasi, apabila 
anak berhasil dalam proses sosialisasi maka anak akan berhasil memiliki 
keterampilan sosial yang baik bagi kehidupannya. Kemampuan emosi anak usia 
dini yang sering terlihat seperti emosi anak berlangsung singkat lalu tiba-tiba 
berhenti. Emosi anak usia dini sifatnya mendalam, tetapi mudah berganti, dan 
selain sifat-sifatnya terbuka juga lebih sering terjadi. Contohnya seperti, anak 
kalau sedang marah dia akan menangis keras atau berteriak-teriak, tetapi kalau 
kemauannya dituruti atau terpenuhi, maka tiba-tiba tangisannya berhenti dan 
biasanya langsung tertawa. Menurut Sukmadinata (2003, hlm.80) misalnya ia 
memberikan definisi emosi sebagai perpaduan dari beberapa perasaan yang 
mempunyai intensitas yang relatif tinggi dan menimbulkan suatu gejolak suasana 
batin. Perkembangan emosi diwarnai oleh kematangan dan lingkungan sekitar 
seperti kemampuan berpikir.  
Strategi untuk mengembangkan kemampuan bersosialisasi di Taman Kanak-
kanak, salah satunya adalah melalui bermain peran. Ketika anak sedang bermain 
peran, ia menjadi dramawan yang kreatif. Pada pelaksanaannya, bisa juga ia 
menjadi seorang sutradara yang mengatur peran dan karakter anak yang lainnya, 
atau bisa juga anak menjadi seorang penonton, yang menonton gerakan atau 
aktivitas anak yang lain. Menurut Beaty (2013) permainan drama pada anak usia 
dini bahwa sebagian besar permainan khayalan anak-anak berpusat pada masalah 
sosial orang dewasa yang dekat dengan anak tersebut. Tema umum yang dijadikan 
anak-anak dalam bermain peran, tidak jauh-jauh dari tema tentang keluarga dan 
rumah, dokter dan rumah sakit, pekerjaan dan profesi, sekolah, dramatisasi 
pelarian dan penyelamatan, dan superhero. Pada bermain peran, tema yang 
digunakan anak pada umumnya adalah tentang kebiasaan sehari-hari yang mereka 
lakukan.  
Oleh karena itu, untuk membantu anak mengembangkan sosial 
emosionalnya, para pendidik sebaiknya menyediakan alat peraga edukatif sebagai 
perangsang anak-anak dalam bermain peran. Misalnya, alat-alat makan, alat 
bermain dokter-dokteran, alat masak-masakan, boneka, uang mainan, dan masih 
banyak lagi yang lainnya. Menurut Kamtini dan Tanjung (Rahmawati, 2014) alat 
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permainan edukatif adalah alat permainan yang secara optimal mampu 
merangsang dan menarik minat anak sekaligus mampu mengembangkan berbagai 
aktivitas.  
Berdasarkan penelitian terdahulu (Apriliasari, (2019) Implementasi 
Pembelajaran Bermain Peran Untuk Mengembangkan Keterampilan Sosial Pada 
Anak Kelompok A di PAUD; Indriyani, dkk., (2016) Penerapan Metode Bermain 
Peran Untuk Meningkatkan Kemampuan Sosial Anak Usia 4-5 Tahun; Mafrukha, 
(2015) Studi Deskriptif Penerapan Pendidikan Karakter Di Main Peran PAUD) 
diantaranya masih terdapat anak yang malu malu dalam pembelajaran pertama di 
tahun ajaran baru sekolah, terutama pada saat bermain peran masih ada beberapa 
anak yang waktu diberikan peran anak berlari kesana kemari dan belum bisa 
konsentrasi dalam permainan bermain peran. Pada proses kegiatan pembelajaran 
yang dilaksanakan di sekolah senantiasa berupaya untuk mencapai tujuan 
pendidikan di Taman Kanak-kanak, khususnya mengenai upaya meningkatkan 
kemampuan sosial anak. Sehingga diharapkan kemampuan sosial emosional anak 
akan mengalami peningkatan dan perubahan kearah yang lebih baik. Penanaman 
karakter di PAUD sangat efektif sekali dalam menerapkan karakter pada anak. 
Selain itu dengan mengaplikasikan karakter main peran anak dapat membentuk 
karakter dirinya dengan bermain peran. Karena dengan bermain peran anak 
mampu mengeksplor pengalaman yang pernah ia alami di kehidupan sehari-hari 
dan bermain juga memiliki ketertarikan tersendiri juga bagi anak usia dini karena 
bisa merasakan menjadi apa yang anak mau untuk penunjang di masa yang akan 
datangnya, seperti memikirkan cita-citanya nanti akan menjadi seseorang yang 
seperti apa. 
Untuk mengembangkan sosial emosional pada anak, bermain peran sangat 
tepat untuk diterapkan dalam pembelajaran di sekolah. Bermain peran menjadi 
salah satu yang sangat penting bagi perkembangan sosial emosional anak karena 
bermain peran berpusat pada kegiatan pembelajaran dengan metode bermain 
sambil belajar yang dirancang untuk mengembangkan seluruh potensi anak. 
Bermain peran juga pada umumnya terdapat beragam jenis fasilitas, dimana 
terdapat alat bermain masak-masakan, peralatan bermain dokter, mainan sayuran, 
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buah-buahan dan lain sebagainya yang dapat menjadikan kegiatan yang memiliki 
makna belajar untuk anak usia prasekolah. Anak dapat bermain layaknya penjual 
dan pembeli di pasar, menjadi profesi dokter dan lain sebagainya dengan berbagai 
kegiatan seperti cara melayani pembeli, menghitung jumlah barang, tawar 
menawar barang, dan anak dapat memilih sendiri peralatan bermain yang 
disesuaikan dengan tema pada pembelajaran saat itu secara nyata hingga dapat 
mengelompokkan kedalam jenisnya. Kegiatan pada saat bermain peran akan 
memiliki banyak manfaat dan pengalaman tersendiri untuk anak khususnya di 
lingkungan sekitarnya. 
Berdasarkan uraian diatas, menunjukkan bahwa kegiatan bermain peran 
memiliki potensi untuk mengembangkan sosial emosional anak usia dini. Oleh 
karena itu perlu dilakukannya pengkajian terhadap efektivitas penerapan  bermain 
peran untuk mengembangkan sosial emosional pada anak perlu dikaji lebih lanjut 
melalui penelitian yang berjudul “Penerapan Model Bermain Peran Terhadap 
Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 4-5 Tahun”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah umum dalam penelitian 
ini adalah bagaimana perkembangan sosial emosional anak usia dini melalui 
kegiatan bermain peran. Rumusan tersebut kemudian dijabarkan menjadi beberapa 
pertanyaan sebagai berikut : 
1.2.1 Bagaimana kondisi Sosial Emosional subjek sebelum dan sesudah diberikan 
metode Bermain Peran?  
1.2.2 Berapa besar peningkatan Sosial Emosional anak saat diberikan metode 
Bermain Peran?  
1.3 Tujuan Penelitian 
Secara umum yang hendak dicapai dalam tujuan ini berdasarkan rumusan 
masalah yang telah ditetapkan, yaitu untuk mengembangkan perkembangan 
sosial-emosional anak usia dini pada pencapaian kegiatan bermain peran. Secara 
khusus tujuannya adalah : 
1.3.1 Mengetahui kondisi sebelum dan sesudah model bermain peran dalam 
pengembangan sosial emosional anak usia dini. 
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1.3.2 Mengetahui besar peningkatan pembelajaran model bermain peran dalam 
pengembangan sosial emosional anak usia dini. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini antara lain: 
1.4.1 Secara Teoritis 
Manfaat secara teoritis diharapkan agar dapat menambah keilmuan 
mengenai  Bermain Peran untuk mengembangkan aspek sosial emosional dan 
membangun sikap percaya diri anak usia dini. 
1.4.2 Secara Praktis 
1.4.2.1 Bagi Peneliti 
Peneliti ini diharapkan dapat menjadi sarana dalam mengembangkan 
pengetahuan, metodologi penelitian, dan sarana dalam menetapkan langsung teori 
yang didapat di bangku kuliah dalam kegiatan pembelajaran secara nyata. 
Menambah pengalaman serta wawasan keilmuan dalam penerapan Bermain Peran 
terhadap perkembangan sosial emosional anak usia 4-5 tahun. 
1.4.2.2 Bagi Pendidik 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi pendidik dalam 
memberikan pembelajaran menggunakan Bermain Peran Dan dapat dijadikan 
bahan pertimbangan kebijakan untuk melakukan inovasi pendidikan dan 
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 
1.4.2.3 Bagi Orang tua 
Melalui penelitian ini diharapkan orang tua dapat memahami penerapan  
Bermain Peran dalam mengembangkan sosial emosional dan membangun sikap 
percaya diri anak usia dini.  
1.4.2.4 Secara Umum 
Melalui penelitian ini diharapkan pembaca dapat lebih memahami 
penerapan pembelajaran Bermain Peran dalam mengembangkan sosial emosional 
dan membangun sikap percaya diri anak usia dini. 
1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
Sistematika penulisan yang digunakan pada laporan penelitian ini 
disesuaikan dengan pedoman penulisan karya tulis ilmiah Universitas Pendidikan 
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Indonesia tahun 2019, terdiri dari bab I sampai bab V, daftar pustaka, dan 
lampiran. Secara lengkapnya sebagai berikut: 
1.1.1 Bab I Pendahuluan, terdiri dari: 1.1 Latar Belakang Penelitian; 1.2 Rumusan 
Masalah Penelitian; 1.3 Tujuan Penelitian; 1.4 Manfaat Penelitian; dan 1.5 
Struktur Organisasi Skripsi. 
1.1.2 Bab II Kajian Pustaka, terdiri dari: 2.1 Pendidikan Anak Usia Dini; 2.2 
Perkembangan Sosial Emosional; dan 2.3 Metode Bermain Peran. 
1.1.3 Bab III Metode Penelitian, terdiri dari: 3.1 Desain Penelitian; 3.2 Prosedur 
Penelitian; 3.3 Subjek Penelitian; 3.4 Instrumen Penelitian; dan 3.5 Analisis 
Data. 
1.1.4 Bab IV Temuan dan Pembahasan, 4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian; 4.2 
Deskripsi Data Penelitian; 4.3 Deskripsi Subjek Penelitian; dan 4.5 
Pembahasan. 
1.1.5 Bab V Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi, terdiri dari: 5.1 Simpulan; 
5.2 Implikasi; 5.3 Rekomendasi. 
1.1.6 Daftar Pustaka. 
1.1.7 Lampiran. 
